







5.1. Simpulan  
 Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa kinerja lingkungan dan 
pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI 2013-2018 karena ketika 
perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang tinggi akan membuat 
masyarakat lebih senang menggunakan produk yang dihasilkan perusahaan 
tersebut, sehingga kinerja keuangan menjadi meningkat.  
 Pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan barang dan konsumsi yang terdaftar di di BEI 2013-2018. Pada saat 
perusahaan mengungkapkan kinerja lingkungan yang telah dilakukan oleh 
perusahaan tersebut, masyarakat menjadi lebih percaya terhadap perusahaan dan 
membuat masyarakat memutuskan untuk menggunakan produk yang dihasilkan 
perushaan tersebut, sehingga kinerja keuangan menjadi lebih meningkat. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Pengukuran pengungkapan lingkungan dalam pengelitian ini berpedoman 
pada indikator GRI sehingga cenderung bersifat subjektif sebah tidak 
semua perusahaan menyajikan pengungkapan lingkungan mengacu pada 
indikator GRI.  
2. Penelitian ini hanya meneliti dua variabel dependen yaitu kinerja 
lingkungan dan pengungkapan lingkungan, padahal kinerja keuangan bisa 







5.3. Saran  
Berdasarkan simpulan penelitian dan keterbatasan penelitian, maka dapat 
diberikan saran-saran berikut:  
1. Saran Akademis 
a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan obyek 
penelitian perusahaan sektor lain, sehingga hasil penelitian dapat 
dibandingkan antar perusahaan.  
b. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain, seperti 
ukuran manajemen, independensi, dan kepemilikan saham 
institusional (Putri dan Yuyetta, 2013).  
2. Saran Praktis 
Untuk investor yang hendak menanamkan saham, hendaknya perlu 
menimbang kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan perusahaan 
karena kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat memberikan 
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